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MOTTO 

 

“Pendidikan mempunyai akar yang pahit tapi buahnya manis” 

-Aristoteles- 

“Keberhasilan bukan dinilai dari apa yang kita mulai, melainkan dari apa yang 

kita selesaikan” 

“Impian seorang manusia tidak akan berakhir, jika tidak pernah berjuang 

sampai akhir, kita tidak akan melihatnya walau ada didepan mata!!” 

-Darul Anzwar- 

 



ABSTRAK 

 

ULFA FATIMAH, 2022. Pengaruh Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran dan 

Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten 

Batang) 

Penliaian kinerja instansi pemerintah dilakukan untuk berguna untuk 

mewujudkan pertanggungjawaban kepada publik, memperbaiki kinerja pemerintahan, 

memperbaikai komunikasi didalam lingkup kelembagaan serta juga dalam membuat 

keputusan. Dalam menjalankan kegiatan operasional isntansi, pimpinan akan 

menciptakan suatu perencanaaan guna mencapai tujuan. Komponen utama dari rencana 

adalah anggaran. Anggaran adalah suatu unsur dalam suatu sistem pengendalian 

manajemen yang digunakan dalam bentuk uang untuk melaksanakan suatu rencana 

dalam jangka waktu tertentu, sehingga memungkinkan para manajer untuk 

melaksanakan tugas atau organisasi untuk beroperasi lebih efisien dan efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian 

lapangan, dengan sumber data menggunakan data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

OPD Kabupaten Batang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Metode analisis menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Versi 25. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel partisipasi dalam penyusunan 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan variabel Desentralisasi 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

 

Kata kunci: Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran, Desentralisasi, dan Kinerja 

Manajerial. 

  



ABSTRACT 

 

ULFA FATIMAH, 2022. The Effect of Participation in Budgeting and 

Decentralization on Managerial Performance (Case Study in Batang Regency 

OPD) 

Assessment of the performance of government agencies is carried out to be useful 

for realizing accountability to the public, improving government performance, 

improving communication within the institutional scope and also in making decisions. 

In carrying out the agency's operational activities, the leadership will create a plan to 

achieve the goals. The main component of the plan is the budget. Budget is an element 

in a management control system that is used in the form of money to carry out a plan 

within a certain period of time, thus enabling managers to carry out tasks or 

organizations to operate more efficiently and effectively. 

This study uses a quantitative approach, with the type of field research, with data 

sources using primary data and secondary data, data collection techniques with 

questionnaires. The population in this study were OPD employees of Batang Regency. 

The sampling technique used was purposive sampling with a total sample of 60 

respondents. The analysis method uses multiple linear regression with the help of SPSS 

Version 25. 

The results of the study prove that the participation variable in budgeting has an 

effect on managerial performance and the Decentralization variable has an effect on 

managerial performance 

 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Lifestyle and Purchase Decision. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah No. 8 tahun 2006 terkait dengan 

pelaporan keuangan dan kinerja pemerintah harus dikeluarkan yang dipergunakan sebagai 

parameter kinerja suatu pemerintah. Kinerja ialah sebagai suatu parameter untuk hasil 

prestasi dalam melaukan pengelolaan dan menjalankan suatu kegaiatan yang telah 

dilakukan pada waktu tertentu. Penliaian kinerja instansi pemerintah dilakukan untuk 

berguna untuk mewujudkan pertanggungjawaban kepada publik, memperbaiki kinerja 

pemerintahan, memperbaikai komunikasi didalam lingkup kelembagaan serta juga dalam 

membuat keputusan. Dalam menjalankan kegiatan operasional isntansi, pimpinan akan 

menciptakan suatu perencanaaan guna mencapai tujuan. Komponen utama dari rencana 

adalah anggaran. Anggaran adalah suatu unsur dalam suatu sistem pengendalian 

manajemen yang digunakan dalam bentuk uang untuk melaksanakan suatu rencana dalam 

jangka waktu tertentu, sehingga memungkinkan para manajer untuk melaksanakan tugas 

atau organisasi untuk beroperasi lebih efisien dan efektif. Anggaran adalah hasil akhirnya 

dari proses menyusun perencanaan kerja suatu perusahaan atau organisasi yang berkaitan 

dengan keuangan perusahaan atau organisasi tersebut. Faktor penting penganggaran 

menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kinerja instansi pemerintahan 

Hampir seluruh perusahaan maupun instansi pemerintahan percaya bahwa 

anggaran dapat menaikkan kinerjanya. Performa yang bagus bisa dicapai jika 

administrator dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Satu dari alat penilaian kinerja 

terbaik adalah tahap partisipasif aktif penganggaran oleh manajer atau karyawan 

(Medhayanti & Suardana, 2015). Partisipasi bisa digambarkan sebagai individu yang harus 

berkontribusi pada anggaran dan berpotensi mempengaruhi anggaran akhir. 



Di dunia sekarang ini, hanya ada beberapa perusahaan maupun instansi 

pemerintahan yang dapat meningkatkan kinerja, efisiensi, dan kualitas yang dapat 

mempertahankan kelangsungan bisnis dan mencapai tujuannya. Untuk dapat bertahan agar 

kondisi organisasi yang fleksibel dan berinovasi, juga para pimpinan perlu melihat faktor 

di luar yang semakin sulit untuk diprediksi (Kartika, 2013). Keunggulan kompetitif yang 

dapat diciptakan dapat dicapai dengan satu cara: meningkatkan kinerja instansinya sebagai 

buktinya. 

Menurut Indra (2016) “kinerja manajerial merupakan kemampuan seorang manajer 

dalam mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam skema 

strategis”. Kinerja manajerial menjadi tolak ukur bagi pimpinan instansi, yang dinilai 

langsung oleh pimpinan kepala Badan dan Dinas dan pegawai bawahannya. Semakin baik 

peran kepala Badan dan Dinas didalam suuatu instansi pemerintahan, maka semakin baik 

pula instansi tersebut. Peningkatan kualitas kinerja dapat ditemukan di kinerja karyawan 

dan manajer dalam menjalankan fungsi dan perannya yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan, sehingga upaya manajemen dan pengembangan kinerja individu 

didalam perusahaan menjadi penting dalam pembangunan dan pengembagan kapasitas 

instansi pemerintah agar lebih optimal.  

Anggaran merupakan bagian penting dari instansi perusahaan, oleh sebab itu 

anggaran dapat dijadikan sebagai penentu dalam kesuksesan suatu perencana dan 

pengontrol perusahaan. Anggaran adalah rencana yang akan dilakukan pada masa 

mendatang dalam menentukan kegiatan guna  pencapaian suatu tujuan (Abriyani, 2002). 

Ada hubungan yang cukup erat antara konsep/perencanaan dan manajemen. Perencanaan 

merupakan suatu penglihatan ke depan dan mencari tahu kegiatan apa yang perlu 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Kontrol dengan melihat ke belakang, melihat 

suatu peristiwa yang sebenarnya terjadi, dan bandingkan dengan hasil prediksi sebelumnya 



(Sinuraya, 2009). Organisasi memerlukan anggaran untuk mengalihkan keseluruhan 

strategi mereka ke dalam tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.  

Anggaran tersebut dibuat oleh manajemen selama satu tahun sebagai pedoman 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha. Tanpa anggaran, bisnis berjalan tanpa tujuan 

dengan mengorbankan sumber daya yang tidak  dapat dikelola. Seiring dengan anggaran, 

hasil pelaksanaan dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan untuk menunjukkan 

efektivitas program kerja. Anggaran dapat digunakan tidak hanya digunakan sebagai alat 

perencanaan, akan tetapi juga digunakan sebagai alat manajemen untuk melakukan 

penilaian kinerja (Putri, 2014). Ini memungkinkan Anda menggunakan anggaran  sebagai 

alat penilaian untuk menyoroti indikator kinerja utama dalam akuntansi. Hal ini 

dikarenakan informasi akuntansi lebih efektif dan jelas. 

Menurut Brownell (1982) dalam Hapsari (2011) menetapkan bahwa partisipasi 

dalam proses penyusunan penganggaran dapat dilihat dari seberapa besarnya tingkat 

keterlibatan dan pengaruh manajer dalam proses penganggaran setiap departemen baik 

secara tahunan ataupun periodik. Proses penganggaran dapat dikatakan sebagai proses 

penetapan suatu wewenang. Dalam hal ini, manajer di sebush perusahaan memiliki 

wewenang  untuk mencapai tujuan yang sudah dianggarkan. Sehingga manajer menengah 

maupun bawah ikut serta dalam penganggaran perusahaan. Partisipasi dalam proses 

penganggaran merupakan proses keterlibatan seseorang untuk menyusun anggaran dalam 

menetapkan target yang perlu dicapai dalam suatu perusahaan (Lubis, 2019). Semakin 

besar perusahaan maka partisipasi anggaran semakin bnayak diterapkan dan 

tanggungjawab semakin besar. 

 Instansi perusahaan swasta ataupun negeri yang berkembang pesat dalam kegiatan 

operasional bisnis ataupun jaringan bisnis pelaynan cenderung menggunakan strategi unit 

bisnis untuk menghadapi kompleksitas operasinya. Upaya untuk meningkatkan dan 



meningkatkan efisiensi dan produktivitas suatu perusahaan memerlukan struktur 

organisasi yang terdesentralisasi.  

Setyolaksono (2011) menyatakan bahwa instansi pemerintah yang terdesentralisasi 

adalah instansi dimana pengambilan keputusan didelegasikan ke seluruh organisasi 

daripada beberapa manajer puncak,  dengan manajer di semua tingkatan membuat 

keputusan penting berdasarkan departemen dan  tanggung jawab. 

Instansi pemerintah yang terdesentralisasi memberikan otonomi pengambilan 

keputusan atau otoritas pengambilan keputusan kepada kepala bagian tingkat bawah. 

Independensi atau wewenang kepala bagian  didalam pengambilan keputusan juga secara 

tidak langsung mempengaruhi kemampuan organisasi untuk memproses, untuk 

mengumpulkan, dan mengeksekusi informasi tersebut. Dampak ini muncul karena 

desentralisasi memberikan hak kepada pimpinan untuk mengambil keputusan dari 

atasannya dan melaksanakan keputusan tersebut (Hidayat, 2014). P, di sisi lain,  juga  

bertanggung jawab atas keputusan yang dibuatnya. Oleh karena itu, manajer 

membutuhkan informasi untuk menginformasikan keputusan mereka. Hal ini 

memungkinkan pimpinan untuk mengambil tindakan yang berkualitas dan dapat 

diandalkan, sehingga pimpinan instansi yang mengikuti sistem terpusat membutuhkan  

lebih sedikit informasi, dan isntansi yang mengikuti sistem terdistribusi membutuhkan 

lebih banyak informasi. informasi Ini akan lebih sedikit. Sistem informasi membutuhkan 

lebih banyak informasi. 

Instansi pemerintah di Kabupaten Batang  sendiri mengandalkan desentralisasi 

untuk menganggarkan perusahaannya. Pembagian kekuasaan dari atasan kepada bawahan 

atau manajer dikenal dengan istilah desentralisasi. Struktur yang terdesentralisasi 

memerlukan distribusi kompetensi yang terdesentralisasi karena  struktur tersebut 

memberi pimpinan atau bawahan lebih banyak wewenang dan tanggung jawab untuk 



pengambilan keputusan daalam melakukan suatu anggaran. Distribusi kekuasaan yang 

terdesentralisasi memberikan kesempatan untuk eksekutif agar berpartisipasi secara aktif 

dalam proses penyusunan anggaran. Berikut ialah kinerja pengelolaan anggaran dan 

realisali anggaran seluruh OPD Kabupaten Batang yang telah di akumulatif, sebagai 

berikut; 

         Tabel 1.1 

          Kinerja Pengelolaan Anggaran Pendapatan Daerah tahun 2019-2021 

No Tahun Anggaran Realisasi Selisih 

1 2019 1.804.295.485.844 1.772.105.297.416. 32.190.188.428,00 

2 2020 1.728.436.716.297 1.727.819.797.490 616.918.807,00 

3 2021 1.758.122.313.117 1.821.822.580.994 -63.700.267.877,00 

Sumber: BPKPAD KAB. Batang 

         Tabel 1.2  

          Kinerja Pengelolaan Anggaran Belanja Daerah tahun 2019-2021 

No Tahun Anggaran Realisasi Selisih 

1 2019 1.900.852.963.033 1.757.213.655.019 143.639.308.014,00 

2 2020 1.528.720.277.802 1.327.751.448.275 200.968.829.527,00 

3 2021 1.924.117.648.037 1.780.425.131.876 143.692.516.161,00 

Sumber:BPKPAD Kab. Batang 

Berdasarkan tabel 1 dantabel 2 diatas bisa dilihat bahwasannya perencanaan dan 

pengalokasian anggaran pendapatan dan belanja daerahnya masih terdapat kenaikan dan 

penurunan sehingga bisa dikatakan masih terdapat kurang seimbangnya anggaran yang 

tersedia jika dibandingkan dengan anggaran yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan 

pennyerapan anggaran yang tidak ekonomis disebabkan kinerja yang kurang baik atau 

adanya program yang tidak dijalankan oleh badan dan dinas di Kabupataen Batang 

sehingga menimbulkan permasalahan yang menyebabkan kinerja instansi pemerintahan 

tidak berjalan baik atau bisa dikatakn buruk. Dalam hal ini Partisipasi penyusunan 

anggaran dibutuhkan dalam melakukan penyusunan anggaran yang tepat, hal ini 



dikarenakan partisipasi dalam penyususnan anggaran merupakan pendekatan yang secara 

umum dapat meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektifitas 

suatu instansi perusahaan. Argyris (1864) dalam Wahyudin Nor (2007) menyatakan, 

partisipasi sebagai alat untuk mencapai tujuan, partisipasi juga sebagai alat untuk 

mengintegrasikan kebutuhan individu dan organisasi. Sehingga partisipasi dapat diartikan 

sebagai berbagai pengaruh, pendelegasian prosedur – prosedur, keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan dan suatu pemberdayaan. Penyusunan anggran secara partisipatif 

diharapkan dapat meningkatan kinerja manajer, yaitu ketika suatu dirancang dan secara 

partisipasi disetujui maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang di tetapkan 

dan memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya, karena mereka ikut terlibat 

dalam penyusunan anggaran. Dengan adanya Partisipasi yang diberikan pimpinan atas 

dalam penyusunan anggaran akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja 

manajerial yang akan dicapai oleh pimpinan sub bagian. 

Instansi Pemenrintahan Kabupaten Batang yang merupakan  sebuah instansi sektor 

publik yang juga memiliki rencana anggaran yang dijadikan pedoman didalam proses 

penganggaran. Karena instansi pemerintah termasuk kedalam instansi sektor publik yang 

menjalankan berbagai banyak kegiatan operasional pelayanan kepada publik maka 

memberlakukan desentralisasi, yaitu pendistribusian wewenang. Dengan diberlakukannya 

desentralisasi yang tepat maka bisa dikatakan bahwasannya instnasi pemerintah kabupaten 

batang dalam proses penganggaran tidak membebankan semua proses penganggaran pada 

pimpinan dan bisa didelegasikan ke bawahan atau kepala sub bagian. 

Telah banyak penelitian dengan konteks yang sama, yang meneliti hubungan 

antara desentralisasi, partisipasi penyusunan anggaran, dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja manajerial. Naman masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten atau 

bertentangan. Penelitian yang mengkaji pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 



terhadap kinerja manajerial dilakukan oleh (Hartono Kusuma, 2016); (Prasetio, 2017); 

(Giusti et al., 2018); dan (Fitri, 2019) yang menunjukkan hasil bawah partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Bertolak belakang dengan 

hasil penelitian dari (Selfi, 2016) dan (Ermawati, N., & Apriyanti, 2017); bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran tidak mempengaruhi kinerja manajerial. 

Penelitian yang mendukung hubungan desentralisasi dengan kinerja manajerial 

antara lain penelitian dari (Hidrayadi,2015); (Sari, 2016); (Febrianti dan Fitri,2019). 

Berbeda dengan (Hidayati dan Dianawati,2017) dan (Mudhani,2018) yang memberikan 

bukti bahwa desentalisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

Berdasarkan uraian di atas, Untuk memahami bagaimana partisipasi anggaran dan 

desentralisasi mempengaruhi kinerja manajerial, peneliti berencana untuk melakukan 

penelitian berjudul “PENGARUH PARTISIPASI DALAM PROSES PENYUSUNAN 

ANGGARAN DAN DESENTRALISASI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL (Studi 

pada Badan dan Dinas di Kabupaten Batang)” 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah partisipasi dalam proses penyusuanan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial? 

2. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan  anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 

 

 



D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.  Bagi Penulis 

Selain mengetahui dan mampu memahami dan memahami masalah pelibatan 

anggaran terkait dengan pengelolaan kinerja, ada juga desentralisasi yang terlibat. 

2. Bagi Akademisi 

Kajian ini diharapkan dapat  berkontribusi bagi perkembangan teori, 

khususnya pada akuntansi sektor publik, dan memperkaya literatur terutama dalam 

memahami keterlibatan partisipasi pada penganggaran.  

 

3. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini benar-benar berkontribusi dan bisa dijadikan sebagai 

tinjauan secara nyata dalam mendeskripsikan sejauh mana kinerja manajerial 

pemerintah dalam mewujudkan Good Government dan Good Governance. 

4. Bagi Pegawai Badan dan Dinas di Kabupaten Batang 

Diharapkan penelitian ini benar-benar menjadi sumber referensi peran 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Batang dalam mengukur kinerjanya untuk 

membangun Kabupaten Batang yang lebih baik dan bisa menjadi teladan bagi kota 

yaang lainnya. 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan  ini merupakan uraian singkat mengenai hal-hal yang akan 

ditulis secara sistematis bab demi bab. Materi yang akan  dibahas disajikan dalam lima bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran awal pengkaji untuk melakukan pengkajian 

yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pengkajian, 

manfaat pengkajian dan sistematika penulisan dari bab I sampai bab V. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, 

dan hipotesis.  

BAB III METODE PENGKAJIAN 

Berisi penjelasan mengenai metode yang akan digunakan dalam pengkajian, 

mulai dari jenis pengkajian, tempat pengkajian, variabel pengkajian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen pengkajian dan teknik 

pengolahan data. 

BAB IV HASIL PENGKAJIAN DAN PEMBAHASAN  

Berisi pembahasan dari hasil pengkajian yang berupa analisis data baik 

analisis data secara deskriptif maupun analisis data berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

BAB V    PENUTUP 

Bagian akhir yang menjelaskan kesimpulan dari penelitian.  Kemudian 

diseutkan juga keterbatasan penelitian dan beberapa saran yang membangun 

untuk penelitian selanjutnya.  

 



BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Peneliti dapat menyimpulkan dari hasil pengolahan data, pengaruh Partisipasi 

Penyusunan Anggaran dan Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial Badan dan 

Dinas Kabupaten Batang, yakni sebagai berikut.  

1. Partisipasi Penyusunan Anggaran memberikan pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini berarti pegawai di instansi kabupaten 

Batang apanbila dibantu dengan adanya partisipasi dari penyusunan suatu 

anggaran akan memudahkan pekerjaan dan bisa meningkatkan kinerja yang 

dicapai.  

2. Desentralisasi memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat 

Kinerja Manajerial. Hal ini berarti pegawai di instansi pemerintahan Kabupaten 

Batang merasa dimudahkan dan merasa bisa meningkatkan kinerjanya jika 

dengan melakukan pendelegasian tugas atau desentraslisasi tugas untuk 

mencapai tujuan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian telah dilakukan dan diselesaikan sesuai dengan pedoman 

dan panduan, masih ada keterbatasan yang dimiliki peneliti: 

1. Sampel hanya dilaksanakan hanya pada wilayah Badan dan Dinas di Kabupaten 

Batang. 

2. Variabel independen hanya ada dua, pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

dan desentralisasi. 

3. Tidak dilakukan wawancara secara terstruktur dengan responden. 



4. Penulis belum memasukkan semua variabel yang sesuai dengan topik penelitian 

seperti faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pada kinerja manajerial 

Badan dan Dinas di Kabupaten Batang. 

C. Saran 

Selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian, peneti telah membuat saran: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan lebih banyak atau menambah 

variabel independen atau melakukan studi yang menggunakan variabel pemicu 

yang belum pernah digunakan sebelumnya, yang akan berdampak lebih besar 

pada kinerja manajerial. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah ruang lingkup dalam melakukan 

penelitian yang tidak hanya di kategori Badan dan Dinas di Kabupaten Batang 

saja tetapi juga lebih dari itu, dan dapat menambah waktu yang dalam 

melaksanakan penelitian guna memperoleh hasil penelitian yang maksimal dan 

lebih akurat dalam jangka panjang. 

 

D. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu lebih memahami dampak 

partisipasi penyusunan anggaran dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial 

Badan dan Dinas di Kabupaten Batang. Dalam penelitian ini semua variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen yang mengandung arti bahwa 

keberadaan dan penerapan variabel independen berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja manajerial dari setiap aparatur OPD dalam menjalankan 

kegiatan kerjanya. Selain itu, diharapkan juga penelitian ini dapat meningkatkan 



wawasan akan Teori Kontijensi dan Theory Stewardship dalam lingkup 

Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Batang. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini akan menjadi masukan sekaligus sebagai 

pengevaluasian diri bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaaan Badan 

dan Dinas di Kabupaten Batang. Partisipasi Penyusunan Anggaran dan 

Desentralisasi memberikan pengaruh secara positif dan juga signifikan tterhadap 

kinerja manajerial aparatur Badan dan Dinas, sehingga dengan begitu seluruh 

pihak Badan dan Dinas di Kabupaten Batang harus selalu menerpakan hal 

tersebut yang idrasa bosa memberikan impilikasi pada peningkatan kinerjanya. 

Selanjutnya, pengetahuan dan kemampuan aparatur Badan dan Dinas, khususnya 

di bidang pengelolaan anggaran harus terus ditingkatkan agar kinerja dalam 

melakukan pengelolaan terutama pada anggaran daerah bisa meningkat 

mengalami kemajuan. 
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